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IHSG ditutup melemah (-1.37%) ke level 8,280.83 pada perdagangan Selasa kema-
rin (24/02) dengan saham MEGA (+24.70%), BMRI (+1.90%), TLKM (+0.85%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, AMMN (-4.49%), DSSA (-2.96%), BRMS (-
4.72%) tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net buy IDR 
621.89bn di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar IDR 1.38tn. Di sisi sektoral, 
10 dari 11 sektor ditutup menguat dengan sektor Energy mencatat pelemahan 
terdalam (-3.50%) dan sektor Finance mencatat penguatan tertinggi (+1.02%). 
Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup menguat dengan indeks Dow 
Jones naik (+0.76%) menjadi 49,174, S&P 500 (+0.77%) ke level 6,890, dan Nasdaq 
(+1.05%) ke level 22,863. Kenaikan indeks saham AS tidak serta merta mendorong 
kenaikan indeks saham offshore domestik, seperti EIDO yang turun (-0.88%) dan 
MSCI Indonesia yang turun -1.07%. 

Astra Otoparts (AUTO) membukukan pertumbuhan laba bersih sebesar +8.43% 
YoY menjadi IDR 2.20tn pada 2025 (2024: IDR 2.03tn). Hal ini sejalan dengan ke-
naikan pendapatan bersih sebesar +4.37% YoY menjadi IDR 19.90tn (2024: IDR 
19.07tn). Kontributor utama pendapatan berasal dari segmen manufaktur kom-
ponen otomotif sebesar IDR 11.76tn, diikuti segmen perdagangan sebesar IDR 
9.78tn, dengan pertumbuhan didukung oleh peluncuran model kendaraan baru 
(Original Equipment Manufacturer) atau OEM. Beban pokok hanya meningkat 
+3.33% YoY menjadi IDR 16.54tn, sehingga mendorong laba kotor naik +9.80% 
YoY menjadi IDR 3.36tn (2024: IDR 3.06tn). Dalam jangka pendek, AUTO berpo-
tensi melemah dengan munculnya Bearish Engulfing candle menuju Rp 2,670. 

Widodo Makmur Unggas (WMUU) berencana menggelar rights issue dengan 
menerbitkan maksimal 6.10 miliar saham baru yang seluruhnya akan dicatatkan 
di Bursa Efek Indonesia setelah memperoleh pernyataan efektif dari OJK. Sebagi-
an dana hasil PMHMETD akan digunakan untuk konversi hak tagih Widodo 
Makmur Perkasa (WMPP) kepada WMUU, sementara sisanya akan dialokasikan 
sebagai modal kerja perseroan guna mendukung kegiatan operasional. WMPP 
selaku pemegang saham akan mengambil bagian dalam rights issue melalui ske-
ma konversi piutang. Rights issue ini masih menunggu persetujuan pemegang 
saham melalui RUPSLB yang dijadwalkan pada 2 April. 
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  MACRO SENTIMENT 

Presiden Fed Chicago, Austan Goolsbee, menunjukkan sikap berimbang dengan 
menyoroti efek putusan Mahkamah Agung AS atas kebijakan tarif Presiden Trump. 
Goolsbee membuka peluang terhadap efek disinflasi dari Keputusan MA tersebut 
apabila beban tarif sudah sepenuhnya dioper oleh produsen ke konsumen. Gools-
bee juga menunjukkan rasa khawatirnya terhadap potensi perubahan tren inflasi 
yang lebih disebabkan oleh efek inflasi sektor jasa dibandingkan sektor barang. 

Sikap serupa juga ditunjukkan oleh Gubernur Fed Lisa Cook yang berargumen bah-
wa teknologi AI akan meningkatkan produktivitas pekerja dalam jangka panjang 
tetapi berpotensi menimbulkan labor saving effect dalam jangka pendek.  

Sentimen positif datang dari pertumbuhan kredit perbankan domestik yang 
meningkat pada bulan Januari 2026 menjadi 10.17% YoY (Dec-25: 9.33% YoY). Pen-
ingkatan ini didorong oleh pertumbuhan seluruh jenis kredit, seperti pertumbuhan 
kredit konsumsi yang naik menjadi 7.20% YoY (Dec-25: 6.62% YoY), kredit modal 
kerja yang naik menjadi 4.77% YoY (Dec-25: 4.43% YoY), serta kredit investasi yang 
meningkat menjadi 21.95% YoY (Dec-25: 20.49% YoY). Pertumbuhan dana pihak 
ketiga juga meningkat menjadi 10.79% (Dec-25: 10.46% YoY). Sehingga, loan-to-
deposit ratio (LDR) turun menjadi 88.70% (Dec-25: 89.22%). 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (24/02/2026) mengalami pelemahan sebesar –115.25 poin (-1.37%) di level 

8,280.83. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan berge-

rak ranging antara 8,170-8,397. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—ADHI 

BUY  

250 

ADHI, breakout minor re-

sistance dengan volume 

spike dan Bullish Marubozu 

candle. ADHI berpotensi naik 

ke area 262 dengan support 

236. 

254 

TP   
262 

270 

SL  236 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—WIRG 

BUY  

92 

WIRG, dalam dua hari tera-

khir ditutup di atas EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke atas dan volume mening-

kat. WIRG berpotensi naik 

ke area 97 dengan support 

87. 

94 

TP   
97 

100 

SL  87 

Short Term Buy—BMRI 

BUY  

5,300 
BMRI, breakout base area 

dengan volume yang 

meningkat dan stochastic 

mengarah ke atas dekat area 

overbought. BMRI berpoten-

si naik ke area 5,500 dengan 

support 4,990. 

5,325 

TP   
5,500 

5,575 

SL  4,990 
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Short Term Buy—TLKM 

BUY  

3,550 

TLKM, ditutup di atas EMA 

21 dan cenderung bergerak 

di atas trendline. TLKM ber-

potensi menguat ke area 

3,650 dengan support 3,350. 

3,560 

TP   
3,660 

3,700 

SL  3,350 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—CDIA 

BUY  

- 

CDIA, secara konsisten berge-

rak di bawah EMA 21 dan 

breakdown base area dengan 

stochastic mengarah ke 

bawah. CDIA berpeluang 

melemah ke area 1,050. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—TAPG 

BUY  

1,530 

TAPG, breakout base area 

dan ditutup di atas EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke atas. TAPG berpotensi 

menguat ke area 1,575 

dengan support 1,445.  

1,540 

TP   
1,575 

1,605 

SL  1,445 
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